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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui DNA mitokondria pada ikan semah. Jenis penelitian
ini adalah penelitian systematic literature review. Sumber data berasal dari review 20 artikel
nasional dan internasional. Sumber diperoleh dari database yang diakses melalui google
cendekia, elsevier, sage journal, springer journal, IEEE, NCBI dan Pubmed. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik purposive sampling. Data yang dijadikan sampel adalah
kumpulan jurnal yang berkaitan dengan mitokondria pada spesies ikan semah (Tor sp.) dengan
metode Random Amplified Polymorphis (RAPD). Teknik analisis data dilakukan dengan
mereview, menganalisis dan menarik sebuah kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
ikan semah (Tor sp.) memiliki variasi DNA mitokondria kategori renada (Tor sp.) dengan rata-
rata nilai heterozigositas 0.92 dan persentase lokus polimorfik yaitu 21,3 %.

Kata kunci: DNA, Mitokondria, Tor sp.

PENDAHULUAN

Ikan semah (Tor sp.) merupakan jenis ikan yang banyak ditemukan di wilayah Sumatera,
Jawa dan Kalimantan. Ikan semah (Tor sp.) termasuk genus yang habitatnya tersebar di
danau dan sungai (Subagja et al., 2009). lkan Semah (Tor sp) mempunyai 20 spesies
yang telah tersebar di kawasan asia termasuk Indonesia (Wibowo, 2012). Indonesia
memiliki beberapa spesies ikan semah, yakni Tor tambroides, Tor douronensis, Tor soro
(Arifin et al., 2015). Ikan semah memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi (Hardianulie
et al., 1995). lkan ini mempunyai nilai gizi yang sangat tinggi. Selain itu, ikan semah
(Tor sp.) menjadi ikan air tawar termahal di Malaysia (Asaduzzaman et al., 2018; Yazed
et al., 2020).

Ikan semah (Tor sp.) salah satu jenis ikan yang mampu mencapai ukuran panjang tubuh
85.5 — 100 cm dengan berat tubuh 30 kg (Yanto et al., 2014). Populasi ikan semah ( Tor
sp.) mulai berkurang bahkan mengalami kepunahan karena adanya penangkapan yang
terus-menerus (Zulkhasyni et al., 2016). Ikan semah (Tor sp.) mempunyai bentuk
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morfologi badan yang pipih dengan punggung yang panjang, sirip punggung tipis dan
transparan serta memiliki bentuk sisik yang jelas (Marson, 2013). Ikan semah (Tor sp.)
memiliki sistem perkembangbiakan yang cukup lama sehingga memerlukan sistem
budidaya yang lama (Andriyanto & Yulianti, 2020). Ikan semah memiliki kemampuan
berkembangbiak sebesar 67 % (Effendi et al., 2015). Akan tetapi, ikan semah (Tor sp.)
memiliki bentuk DNA mitokondria yang unik.

Mitokondria adalah sebuah organel semiotonom yang mempunyai genom mtDNA
(Utami, 2009). DNA mitokondria mempunyai peranan yang sangat penting dalam sel
(Vologodskii, 2016). DNA mitokondria memiliki ukuran yang kecil sehingga bisa
dipahami secara efektif (Sulandari, 2009). Dalam sel makhluk sel DNA mitokondria
berfungsi sebagai sumber energi (A. R. Rahayu et al., 2016). DNA mitokondria
mempunyai daya mutasi yang sangat tinggi dari DNA yang terdapat pada nukleus
(Islands & Zein, 2007). Pada makhluk hidup DNA mitokondria (mtDNA) bisa dipelajari
melalui metode Random Amplified Polymorphis DNA (RAPD).

Random Amplified Polymorphis DNA (RAPD) adalah suatu teknik PCR yang
menggunakan urutan genom secara acak ( Julisaniah et al., 2008). Teknik ini memiliki
kemampuan polimorfis yang sangat tinggi dalam mendata sebuah genom (Kusmini et
al., 2011). Kode RAPD berfungsi untuk mempelajari keragaman genetik pada suatu
spesies (Purnomo & Ferniah, 2018). Metode RAPD sangat efektif dan efisien bidang
molekuler sekarang ini. Metode RAPD banyak digunakan dalam melakukan
keanekaragaman gen pada makhluk hidup. Selain itu metode RAPD juga dipakai dalam
melihat kekerabatan spesies dengan spesies lainnya (Pramudi et al., 2013).

Penelitian sebelumnya oleh Muthiadin, et al (2018) menunjukan bahwa analisis DNA
mitokondria sangat efektif dalam mengetahui kekerabatan makhluk hidup (Muthiadin et
al., 2018). Penelitian oleh Gultom, et al (2020) menunjukan bahwa bahwa ikan
payangka (O.aporus) memiliki sekuen DNA mitokondria 912 bp. Penelitian oleh
Nurfatimah, et al (2014) menunjukan bahwa Tor tambroides mempunyai mitogenom
sebesar 16.690 bp (Norfatimah et al., 2014). Penelitian oleh Lim, et al (2021)
menunjukan bahwa mitogenom evolusi memiliki pengaruh yang besar terhadap DNA
mitokondria Tor sp. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk melakukan
sistematika literatur review tentang analisis DNA mitokondria pada spesies ikan semah
(Tor sp.) dengan metode Random Ampliflied Polimorphis DNA (RAPD).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian sistematika literature reviews. Literature review
adalah suatu penelitian yang bertujuan meninjau, mengkritisi dan mensintesis literature
tentang suatu topik secara terintegrasi kerangka kerja dan dan perspektif baru tentang
topik tersebut (Torraco, 2005). Sampel data penelitian ini berasal review 12 jurnal
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nasional dan internasional yang terkait tentang DNA mitokondria pada ikan semah ( Tor
sp.). Jurnal tersebut diperolen dari database google cendekia, sciencedirect, sage
journal, springer, Pubmed dan IEEE. Teknik analisis data adalah teknik analisis model
Milles and Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis DNA Mitokondria pada Spesies Ikan Semah (Tor sp.)

Dari hasil systematic literatur review 12 artikel nasional dan internasional tentang DNA
mitokondria pada ikan semah (Tor sp.) yang diperolen dari google cendekia,
sciencedirect dan Pubmed menunjukan bahwa DNA mitokondria (mtDNA) mempunyai
peranan yang sangat penting dalam genom lkan semah (Tor sp.). DNA mitokondria
(mtDNA) pada ikan berfungsi untuk melihat jenis dan kekerabatan antar spesiesnya
(Elvyra & Solihin, 2007). Umumnya analisis DNA Mitokondria digunakan pada Ikan
semah (Tor.sp) karena memiliki bentuk genom yang bersifat haploid (Abdullah et al.,
2019). lkan semah (Tor sp.) belum memiliki pangkalan data DNA mitokondria yang
baik di Genbank (Rahayu & Nugroho, 2012). Untuk melihat DNA mitokondria pada
ikan semah (Tor sp.) dapat digunakan gen Cytochrome ¢ Oxidase | atau COl (Kolondam
et al., 2020). Kerusakan pada DNA mitokondria (mtDNA) dapat mengakibatkan
kematian sel pada ikan semah (Tor sp.) (Montero et al., 2016). Untuk itu DNA
mitokondria (mtDNA) dapat digunakan untuk menganalisis spesies ikan semah (Tor
sp.)d dengan jenis yang lainnya (Esa et al., 2008). DNA mitokondria pada genus Tor
dapat dilihat pada tabel.1

Tabel.1 DNA mitokondria pada genus Tor dengan COlI

No Nama Spesies Halotype kode CytB

1. Tor tambroides TTAO1 EF588167
TTAO02 EF588169
TTAO03 EF588161
TTAO4 EF588160
TTAO5 EF588166
TTAO06 EF588170

2. Tor douronensis TDOO01 EF588149
TDOO02 EF588189
TDOO03 EF588186

3. Tor Khudree TKHO1 EF588182
TKHO02 EF588181

4. Tor putitora TPUO1 EF588201
TPUO2 EF588202
TPUO3 EF588203
TPUO4 EF588173
TPUO5 EF588172
TPUO6 EF588183
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Berdasarkan Tabel.1 menjelaskan bahwa genus Tor memiliki empat spesies yang
memiliki kekerabatan dekat yaitu Tor tambroides, Tor douronensis, Tor Khudree, dan
Tor putitora yang memiliki kode halotye yang berbeda. Pada Tor tambroides tipe
halotypenya terdiri dari TTAOL1, TTA02, TTAO03, TTA04, TTAO05 dan TTAQ6, Tor
douronensis memiliki tipe halotype terdiri dari TDOO01, TDO02, TDOO03, Tor Khudree
memiliki tipe halotype TKHO02 dan TKHO1, dan Tor putitora memiliki type halotype
terdiri dari TPUOL, TPUO2, TPUO3, TPUO4, TPUO5, dan TPUOG6. Oleh sebab itu, DNA
mitokondria (mtDNA) mampu menjelaskan filogenetik dan taksonomi pada ikan air
tawar termasuk ikan semah (Tor sp.) (Nguyen et al., 2008). DNA mitokondria ikan
semah memiliki bentuk genom yang khas dalam menganalisis polymorphis urutan DNA
(Esaetal., 2011).

Analisis DNA mitokondria Pada Spesies Ikan Semah (Tor sp.) dengan Metode
Random Amplified Polymorphis DNA (RAPD)

Random Amplified Polymorphis DNA (RAPD) adalah suatu teknik untuk melihat sebuah
keragaman genetik dan spesies makhluk hidup secara molekuler (Muharam et.al, 2012).
Teknik ini digunakan untuk melihat penanda molekuler yang terdapat pada ikan semah
(Tor sp.). Kelebihan dari Teknik Random Amplified Polymorphis DNA (RAPD) pada
ikan mempunyai biaya yang murah, mudah dipakai dan memiliki kinerja yang detail
dalam menjelaskan polymorphis genetik (Simbolon et al., 2017). Penanda polymorphis
Ikan semah (Tor sp.) yang digunakan dalam OPC 03 dan OPC 04 primer. Hasil Random
Amplified Polymorphis DNA dapat dilihat pada tabel.2

Tabel.2 Hasil analisis RAPD OPC-03 dan OPC-04 pada ikan semah (Tor sp.)

Heterozigositas Polimorfik %
0.92 21.3

Berdasarkan Tabel. 2 menjelaskan bahwa nilai heterozigositas OPC-03 dan OPC-04 sebesar 0.92
dan persentase polimorfiknya sebesar 21.3 %. Hal tersebut menunjukan bahwa DNA
mitokondria pada spesies ikan semah (Tor sp.) masih dalam kategori memiliki variasi DNA yang
rendah. Akan tetapi, DNA mitokondria ikan semah (Tor sp.) dapat menjelaskan perbedaan
homozigot dan heterozigot pada alel (Liu et al., 1999)

PENUTUP

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa ikan semah (Tor sp.) memiliki
variasi DNA mitokondria kategori rendah (Tor sp.) dengan rata-rata nilai heterozigositas
0.92 dan persentase lokus polimorfik yaitu 21,3 %.
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